
 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pada web series ini memiliki tiga episode dengan konsep tiga era yang 

berbeda di antaranya tahun 1995, 2015, dan 2035, dan tokoh utama mengalami 

perubahan karakter dari sosok yang ceria dan semangat menjadi sosok yang 

bersedih dan kesepian. Karakter ini dimiliki oleh tokoh Lisa di setiap episodenya. 

Perwujudan perubahan gaya busana sangat terlihat sehingga mampu menjelaskan 

karakter dan penggambaran era. Hal ini menjadi indikator keberhasilan dari 

masing-masing episode pada web series “3 Steps of Love”. 

Web series “3 Steps of Love” menunjukkan bagaimana karakter tokoh 

utama berubah mengikuti fase percintaan dalam kehidupan yang ada, dan tata 

busana dalam karya ini mendukung keberhasilan dalam perwujudan perubahan 

karakter dan penggambaran era melalui model kostum, warna kostum, tata rias 

wajah, dan juga gaya rambut yang diterapkan pada setiap tokoh dalam web series 

“3 Steps of Love”. Penerapan tata busana dalam web series ini memiliki tantangan 

tersendiri di antaranya pada tahap riset tentang gaya busana pada tahun 1995, 2015, 

dan 2035 cukup sulit untuk mendapatkan data-data tersebut.  

Hasil lain yang diperoleh dari pembuatan web series “3 Steps of Love” 

adalah tata busana dalam web series ini mampu mendukung visual dalam setiap 

frame dari warna-warna kostum yang digunakan tokoh di masing-masing episode. 

Hasil tersebut tak luput dari kerjasama tim tata busana dengan tim lain pada proses 

praproduksi hingga pascaproduksi. 

 

B. Saran 

Penampilan seseorang sering dinilai berdasarkan apa yang dipakai, pakaian 

merupakan salah satu cara seseorang mengkomunikasikan siapa dirinya dan untuk 

menunjukkan identitasnya. Untuk melanjutkan penciptaan karya film atau web 

series, tata busana dapat diterapkan untuk menunjukkan nilai sosial atau status. 
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Kostum dan tata rias dalam film menjadi alat komunikasi terhadap kepribadian 

tokoh pada film melalui kehidupan dan budaya manusia untuk memberikan ciri 

khas pada masing-masing tokoh.  

Sebagai seorang penata busana dan juga penata rias harus sudah memahami 

naskah yang ada. Setelah memahami naskah dan tiga dimensi karakter tokoh, maka 

tim dapat membuat konsep dengan berbagai pihak yang terkait dalam proses 

produksi baik dari divisi penyutradaraan, divisi kamera, hingga divisi artistik. 

Pematangan konsep saat praproduksi sangat penting agar tidak terjadi masalah saat 

proses produksi berlangsung. 

Penguasaan konsep dan riset pada busana harus diperhatikan dengan baik, 

karena dengan gaya busana dan warna yang berbeda akan mendeskripsikan era dan 

tiga dimensi karakter tokoh yang berbeda. Riset pada riasan dan model rambut juga 

perlu diperhatikan dengan baik, hal ini mendukung konsep penggambaran era pada 

sebuah karya film. Penerapan warna dalam karya film atau web series harus 

disesuaikan dengan konsep penyutradaraan dan cerita agar ada kesinambungan 

pada elemen pendukung sehingga menghasilkan karya yang berkualitas.  
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